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28
 BAB III
 METODOLOGI PENELITIAN
 A. Tempat dan Waktu Penelitian
 Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 8 Tangerang Selatan yang
 beralamat di Jalan Cireundeu Raya No.5 Ciputat, Tangerang Selatan. Penelitian
 ini dilaksanakan pada semester genap tahun peajaran 2017/2018.
 B. Metode dan Desain Penelitian
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen semu
 (quasi experiment). Eksperimen semu bertujuan untuk memprediksi keadaan yang
 dapat dicapai melalui eksperimen yang sebenarnya, tetapi tidak ada pengontrolan
 dan/atau manipulasi terhadap seluruh variabel yang relevan.1
 Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah pretest-posttest control
 group design. Dalam desain ini terdapat dua kelompok yang dipilih secara
 random, kemudian diberi pretest untuk mengetahui keadaan awal adakah
 perbedaan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.2 Pada kelas
 eksperimen menggunakan model inkuiri terbimbing integrasi strategi Reading
 Questioning and Answering (RQA). Sedangkan untuk kelas kontrol menggunakan
 model inkuiri terbimbing. Desain penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3.1.
 Tabel 3.1 Desain Penelitian
 Kelas Pretest Perlakuan Posttest
 Eksperimen O1 X1 O2
 Kontrol O1 X2 O2
 Keterangan:
 O1: Tes awal (pretest) untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol.
 O2: Tes akhir (posttest) untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol.
 X1: Perlakuan pembelajaran dengan penugasan strategi Reading Questioning and
 Answering (RQA) dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing
 1 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), Cet. 1, h. 74.
 2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Pendekatan Kualitatif
 dan R&D), (Bandung: Alfabeta, 2015), Cet. 21, h. 113.
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 X2: Perlakuan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri
 terbimbing.
 C. Alur Penelitian
 Prosedur penelitian pada penelitian ini terbagi menjadi tiga tahapan, yaitu:
 1. Tahap Persiapan Penelitian
 Pada tahap ini terdapat beberapa kegiatan, di antaranya adalah penelaahan
 kepustakaan (buku teks, jurnal dan sumber bacaan lain) yang berkaitan dengan
 penelitian yang dilakukan. Selain itu, dilakukan observasi ke sekolah yang akan
 dilakukan penelitian yakni di SMAN 8 Tangerang Selatan dan wawancara kepada
 guru bidang studi yang bersangkutan. Selanjutnya dilakukan mengadaptasi
 instrumen keterampilan metakognitif berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
 Zulfiani, dkk.3 Kemudian, peneliti membuat bahan ajar yakni RPP, LKPD dan
 lembar observasi aktivitas pembelajaran sebanyak dua pertemuan untuk kelas
 eksperimen dan kelas kontrol. Selanjutnya, instrumen diuji keterbacaan dan
 dilakukan uji coba kepada peserta didik kelas XII. Setelah itu, peneliti
 menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol.
 2. Tahap Pelaksanaan Penelitian
 Pada tahap ini peneliti memberikan perlakuan yang berbeda pada kedua
 sampel, yakni kelas eksperimen menerapkan model inkuiri terbimbing integrasi
 strategi RQA, sedangkan kelas kontrol menerapkan model inkuiri terbimbing saja.
 Kedua kelas diberikan pretest dan posttest. Dan dilakukan pengisian lembar
 observasi aktivitas peserta didik dan guru oleh observer sebanyak dua kali
 pertemuan.
 3. Tahap Akhir Penelitian
 Tahap akhir penelitian yaitu mengolah dan menganalisis data hasil pretest
 dan posttest dalam bentuk nilai. Selanjutnya, dilakukan penarikan kesimpulan
 berdasarkan hasil penelitian. Berikut ini adalah gambar mengenai alur penelitian:
 3 Zulfiani, dkk., “Pengembangan Instrumen Keterampilan Metakognitif pada Konsep Jamur
 (Developing Metacognitive Skill Instrument in Fungi Concept)”, Edusains, 2018, h. 14, diakses
 dari http://journal.uinjkt.ac.id/index.php/edusians/article/view/7919, pada 1 Januari 2018 pukul
 08.00 WIB.
 http://journal.uinjkt.ac.id/index.php/edusians/article/view/7919
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 Pra Penelitian
 Observasi Awal di SMAN 8 Tanggerang Selatan: Pembelajaran belum
 menekankan pengembangan keterampilan metakognitif peserta didik.
 Penyusunan Instrumen, RPP, LKPD, dan Lembar Observasi
 Uji Keterbacaan Instrumen
 Uji Coba Instrumen
 Analisis Hasil Uji Instrumen
 Penelitian (Materi Sistem Pencernaan)
 Pretest
 Penerapan model inkuiri
 terbimbing terintegrasi strategi
 RQA di kelas eksperimen
 Penerapan model inkuiri
 terbimbing di kelas kontrol
 Posttest
 Analisis Data
 Hasil Penelitian: Terdapat pengaruh atau tidak terdapat pengaruh
 model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap keterampilan
 metakognitif peserta didik pada konsep sistem pencernaan.
 Gambar 3.1 Alur Penelitian
 Tahap
 Perencanaan
 Tahap
 Pelaksanaan
 Tahap Akhir
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 D. Populasi dan Sampel
 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek atau subyek yang
 mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
 dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.4 Populasi target pada penelitian
 ini adalah seluruh peserta didik SMAN 8 Tangerang Selatan yang terdaftar dalam
 semester genap tahun pelajaran 2017/2018 dengan populasi terjangkaunya adalah
 seluruh peserta didik kelas XI semester genap tahun pelajaran 2017/2018.
 Sampel adalah sebagian anggota populasi yang diambil dengan menggunakan
 teknik tertentu.5 Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan simple
 random sampling, yaitu dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang
 ada dalam populasi itu.6 Sampel yang terpilih adalah peserta didik kelas XI MIA 2
 sebagai peserta didik kelas eksperimen dan XI MIA 3 sebagai kelas kontrol.
 E. Variabel Penelitian
 Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa
 saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi
 tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.7 Variabel pada penelitian
 ini terdapat dua macam, yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas
 (independent) dalam penelitian ini adalah strategi Reading Questioning and
 Answering (RQA) dan model pembelajaran inkuiri terbimbing. Sedangkan
 variabel terikatnya (dependent) adalah keterampilan metakognitif peserta didik.
 F. Teknik Pengumpulan Data
 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
 menggunakan teknik tes dan nontes. Teknik tes meliputi pretest dan posttest
 berdasarkan instrumen keterampilan metakognitif pada penelitian Zulfiani, dkk
 yang terdiri atas dua jenis soal, yaitu keterampilan metakognitif dan kognitif.8
 Soal kognitif berbentuk uraian bertujuan untuk menstimulusi keterampilan
 metakognitif peserta didik. Sedangkan teknik nontes yang digunakan berupa
 4 Sugiyono, op.cit., h. 117.
 5 Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Pengantar Statistika, (Jakarta: Bumi Aksara,
 2008), Cet. 2, h. 182. 6 Sugiyono, op.cit., h. 120.
 7 Ibid., h. 60.
 8 Zulfiani, dkk, loc.cit.
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 Lembar Kerja Peserta didik (LKPD), lembar observasi (kegiatan peneliti dan
 kegiatan peserta didik), dan wawancara guru.
 G. Instrumen Penelitian
 Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu:
 1. Tes
 Instrumen keterampilan metakognitif yang digunakan dalam penelitian
 merupakan adaptasi instrumen keterampilan metakognitif yang telah
 dikembangkan oleh Zulfiani, dkk., berupa tes uraian yang terbagi dua yaitu
 pertanyaan kognitif dan pertanyaan keterampilan metakognitif. Kisi-kisi
 keterampilan metakognitif dapat dilihat pada Tabel 3.2.
 Tabel 3.2 Kisi-kisi Instrumen Keterampilan Metakognitif
 Kognitif Nomor
 Soal
 Keterampilan Metakognitif
 Sub
 Konsep
 Jenjang
 Soal Planning Monitoring
 Evaluation
 Planning Monitoring
 Zat
 makanan. C4 1.3 1.1 1.2
 1.4 a*
 dan 1.4 b*
 Menu
 sehat. C4 2.3** 2.1** 2.2**
 2.4 a**
 dan 2.4 b**
 Struktur
 dan fungsi
 sel
 penyusun
 jaringan
 sistem
 pencernaan.
 C4 3.3,
 4.3**
 3.1,
 4.1** 3.2, 4.2**
 3.4 a*
 dan 4.4
 a**
 3.4 b* dan
 4.4 b**
 Penyakit/
 gangguan
 bioproses
 sistem
 pencernaan.
 C4 5.3* 5.1 5.2 5.4 a* 5.4 b*
 Jumlah soal yang
 valid 3 2 2 5 5
 Jumlah soal yang
 digunakan 2 2 2 2 2
 Keterangan: *) soal yang valid
 **) soal yang digunakan
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 Berdasarkan Tabel 3.2 dapat diketahui sub konsep yang digunakan dalam
 penelitian ini adalah sub konsep kedua yakni menu sehat dan sub konsep ketiga
 yaitu struktur dan fungsi sel penyusun jaringan sistem pencernaan. Pada
 instrumen penelitian ini terdapat tiga soal uraian keterampilan metakognitif yang
 mencakup sub-kategori planning, monitoring, dan evaluation yang digunakan
 untuk mengukur keterampilan metakognitif, dan tiga soal kognitif. Berdasarkan
 hasil validasi instrumen dengan dosen ahli metakognitif, sub evaluation dibagi
 menjadi dua soal, yaitu evaluation sub planning dan evaluation sub monitoring.
 Hal ini dimaksudkan untuk mempermudah dan memfokuskan peserta didik dalam
 menjawab soal evaluation untuk kedua soal sebelumnya, yakni soal planning dan
 monitoring. Selanjutnya rubrik keterampilan metakognitif dapat dilihat pada
 Tabel 3.3.9
 Tabel 3.3 Rubrik Penilaian Keterampilan Metakognitif
 Sub Kategori Kriteia Penilaian Skor
 Planning dan
 Monitoring
 Menyebutkan 3 kunci jawaban diatas. 3
 Menyebutkan 2 kunci jawaban diatas. 2
 Menyebutkan 1 kunci jawaban diatas. 1
 Tidak menjawab. 0
 Evaluation
 (planning) dan
 Evaluation
 (monitoring)
 Dapat menilai dengan menjawab secara tegas (Ya),
 alasan tepat dalam mengkaitkan antara langkah-
 langkah dan jawaban.
 4
 Dapat menilai dengan menjawab secara tegas (Ya),
 alasan tidak tepat dalam mengkaitkan antara
 langkah-langkah dan jawaban.
 3
 Dapat menilai dengan menjawab secara tegas
 (Tidak), alasan tepat dalam mengkaitkan antara
 langkah-langkah dan jawaban.
 2
 Dapat menilai dengan menjawab secara tegas
 (Tidak), alasan tidak tepat dalam mengkaitkan
 antara langkah-langkah dan jawaban.
 1
 Tidak menjawab. 0
 9 Lampiran 8, Kisi-kisi Instrumen Keterampilan Metakognitif, h. 172.
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 2. Nontes
 a. Lembar Kerja Peserta didik (LKPD)
 Lembar Kerja Peserta didik (LKPD) digunakan untuk memudahkan peserta
 didik dalam pembelajaran dengan model inkuiri terbimbing. Nilai LKPD I
 diperoleh dari praktikum uji makanan dan LKPD II diskusi sistem pencernaan.
 Pada LKPD kelas eksperimen ditambahkan penugasan menggunakan strategi
 RQA.
 b. Lembar Observasi
 Lembar observasi yang digunakan pada penelitian ini yaitu lembar observasi
 kegiatan peneliti dan lembar observasi kegiatan peserta didik. Kisi-kisi instrumen
 lembar observasi aktivitas guru dan peserta didik kelas eksperimen dapat dilihat
 pada Tabel 3.4.
 Tabel 3.4 Kisi-kisi Lembar Observasi Aktivitas Guru dan Peserta Didik
 Tahapan
 Pembelajaran
 Aspek yang Diamati
 Aktivitas Guru Aktivitas Peserta didik
 Inisiasi
 1. Guru memotivasi
 peserta didik terkait
 pembelajaran yang
 akan dipelajari.
 2. Guru menyampaikan
 tujuan pembelajaran
 dan langkah-langkah
 inkuiri terbimbing.
 3. Penugasan Strategi
 RQA pada pertemuan
 sebelumnya, guru
 menugaskan setiap
 peserta didik untuk
 membaca materi yang
 telah ditentukan lalu
 membuat ringkasan
 dari materi yang telah
 dibacanya. Dan guru
 menugaskan setiap
 peserta didik untuk
 membuat pertanyaan
 (minimal dua) dari
 ringkasan yang telah
 dibuatnya dan
 1. Peserta didik
 termotivasi dengan
 materi pembelajaran.
 2. Peserta didik
 mendengarkan tujuan
 pembelajaran dan
 langkah-langkah
 pembelajaran inkuiri
 terbimbing.
 3. Peserta didik membaca
 materi yang ditugaskan
 guru di pertemuan
 sebelumnya dan telah
 membuat ringkasan
 materi yang telah
 dibaca. (Strategi RQA)
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 menjawab pertanyaan
 tersebut sendiri secara
 tertulis dilakukan di
 rumah masing-masing.
 Seleksi
 1. Guru menginstruksikan
 beberapa peserta didik
 untuk membacakan
 pertanyaan dan
 jawaban yang
 dibuatnya sendiri.
 (Strategi RQA)
 2. Guru menginstruksikan
 seluruh peserta didik
 yang lain untuk
 memberikan
 tanggapan, masukan,
 atau pertanyaan terkait
 apa yang dibacakan
 temannya. (Strategi
 RQA)
 3. Guru memberikan
 LKPD dan
 menugaskan peserta
 didik untuk membuat
 rumusan masalah dan
 hipotesis sebelum
 mengerjakan LKPD.
 1. Beberapa peserta didik
 membacakan tugas
 yang diberikan guru di
 pertemuan sebelumnya
 yaitu membaca
 pertanyaan dan
 jawaban yang
 dibuatnya sendiri
 setelah membaca dan
 meringkas materi di
 rumah. (Strategi RQA)
 2. Peserta didik
 memberikan
 tanggapan, masukan,
 atau pertanyaan terkait
 apa yang dibacakan
 temannya. (Strategi
 RQA)
 3. Peserta didik membuat
 rumusan masalah,
 hipotesis, dan langkah
 kerja. Membentuk 6
 kelompok untuk
 kegiatan berdiskusi.
 Eksplorasi
 1. Guru membimbing
 peserta didik untuk
 mengerjakan LKPD
 guna menguji hipotesis
 yang mereka buat.
 1. Peserta didik
 melakukan percobaan/
 diskusi.
 2. Setiap peserta didik
 berkontribusi dalam
 melakukan percobaan/
 diskusi.
 Formulasi
 1. Guru memberikan
 kesempatan peserta
 didik untuk bertanya
 terkait LKPD.
 2. Guru menugaskan
 kepada peserta didik
 untuk mendiskusikan
 hasil eksplorasi.
 1. Peserta didik mencatat
 hasil percobaan/
 diskusi.
 2. Peserta didik mengolah
 data hasil percobaan/
 diskusi dan membuat
 kesimpulan.
 Koleksi
 1. Guru menugaskan
 peserta didik untuk
 mencari informasi
 1. Peserta didik mencari
 informasi aplikatif.
 2. Peserta didik
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 aplikatif yang
 berhubungan dengan
 materi yang sedang
 dipelajari.
 memberikan kontribusi
 dalam menjawab
 LKPD.
 Presentasi
 1. Guru menugaskan
 peserta didik untuk
 mempresentasikan
 hasil percobaan/
 diskusinya.
 2. Guru mempersilahkan
 peserta didik untuk
 bertanya atau
 menanggapi.
 1. Peserta didik
 mempresentasikan
 hasil percobaannya/
 diskusi.
 2. Peserta didik
 mendengarkan
 presentasi hasil
 percobaan/ diskusi
 peserta didik yang lain.
 Penilaian
 1. Guru mereview materi
 yang telah dijelaskan
 dan meluruskan bila
 terjadi miskonsepsi.
 1. Peserta didik
 mendengarkan review
 materi dari guru.
 H. Kalibrasi Instrumen
 1. Pemilihan Indikator
 Untuk menentukan indikator keterampilan metakognitif di setiap sub kategori,
 peneliti menggunakan pendapat para ahli (judgment experts). Hasil penilaian ahli
 expert judgment dilaporkan dalam bentuk Index Objective Concruence (IOC).
 Setiap ahli mengevaluasi semua indikator dan memberikan +1 jika indikator itu
 sesuai, 0 jika ahli tidak yakin, dan -1 jika indikator tersebut tidak sesuai. Hasil
 penilaian ini digunakan untuk menghitung nilai indeks. Hasil pemilihan indikator
 dapat dilihat pada Tabel 3.5. Rumus IOC yang digunakan:10
 ( )∑ ∑ ∑
 ( )
 Keterangan:
 Iik: Nilai indeks
 Xi: Perolehan skor dari validator
 N: Jumlah item (sub kategori)
 4 Sub kategori perencanaan (planning)
 10
 Steven J, Osterlind, Constructing Test Items: Multiple-Choice, Constructed-Response,
 Performance, and Other Formats Second Edition, (New York : Kluwer Academic Publisher,
 2002), pp. 263-264.
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 4 Sub kategori pemantauan (monitoring)
 5 Sub kategori evaluasi (evaluation)
 n: Jumlah validator (3 ahli)
 Kategori Penilaian: Lemah: (-1) s/d (-0,3)
 Sedang: > (-0,3) s/d 0,3
 Kuat: > 0,3 s/d 1
 Tabel 3.5 Hasil Validasi Pemilihan Indikator Keterampilan Metakognitif
 Sub Kategori
 Keterampilan
 Metakognitif
 Indikator
 Validator
 Skor
 IOC Keterangan Setuju
 (+1)
 Tidak
 Yakin
 (1)
 Tidak
 Setuju
 (-1)
 Planning
 (Perencanaan)
 1. Menyatakan
 tujuan 1 - 2 -0,5 Lemah
 2. Mendesain
 langkah-langkah
 cara dalam
 memecahkan
 masalah/ tugas
 yang diberikan
 3 - - 1 Kuat*
 3. Mengidentifikasi
 dan
 menyebutkan
 referensi serta
 informasi yang
 dibutuhkan
 untuk
 menyelesaikan
 masalah/tugas
 3 - - 1 Kuat
 4. Merancang apa
 yang harus
 dipelajari/dilaku
 kan ketika
 mendapatkan
 suatu
 masalah/tugas
 1 - 2 -0,5 Lemah
 Monitoring
 (Pemantauan)
 1. Memeriksa
 kesesuaian
 antara tujuan
 dalam
 memecahkan
 masalah dengan
 materi yang
 telah dipelajari
 2 - 1 0,3 Sedang
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 Sub Kategori
 Keterampilan
 Metakognitif
 Indikator
 Validator
 Skor
 IOC Keterangan Setuju
 (+1)
 Tidak
 Yakin
 (1)
 Tidak
 Setuju
 (-1)
 Monitoring
 (Pemantauan)
 2. Menganalisis
 informasi yang
 penting dalam
 menyelesaikan
 masalah/tugas
 yang diberikan
 3 - - 1 Kuat*
 3. Mengidentifikasi
 kesulitan-
 kesulitan dalam
 pemecahan
 masalah/tugas
 yang diberikan
 2 - 1 0,3 Sedang
 4. Merumuskan
 cara-cara
 mengatasi
 kesulitan dalam
 pemecahan
 masalah/tugas
 yang diberikan
 3 - - 1 Kuat
 Evaluation
 (Evaluasi)
 1. Menilai
 pencapaian
 tujuan
 3 - - 1 Kuat*
 2. Mengeksplorasi
 dan
 menginterpretas
 i data
 2 - 1 0,3 Sedang
 3. Mengidentifikas
 i sumber-
 sumber
 kesalahan dari
 data yang
 diperoleh
 2 - 1 0,3 Sedang
 4. Menggunakan
 prosedur/cara
 yang berbeda
 untuk
 penyelesaian
 masalah
 2 - 1 0,3 Sedang
 5. Menggunakan
 prosedur/cara
 yang sama
 untuk masalah
 yang lain/
 berbeda
 1 - 2 -0,4 Lemah
 Keterangan: *) indikator yang digunakan
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 Tabel 3.5 menunjukkan perbedaan kekuatan setiap indikator pada masing-
 masing sub keterampilan metakognitif. Terdapat dua cara untuk menentukan
 kualitas hasil perhitungan IOC yaitu dengan menggunakan IOC sebagai standar
 relatif atau sebagai standar mutlak. Pada planning (perencanaan) terdapat 4
 indikator, diperoleh dua indikator yang memiliki skor sama yaitu indikator kedua
 dan indikator ketiga dengan kategori kuat. Pada monitoring (pemantauan) terdapat
 4 indikator, diperoleh dua indikator yang memiliki skor sama yaitu indikator
 kedua dan indikator keempat dengan kategori kuat. Pada evaluation (evaluasi)
 terdapat 5 indikator, diperoleh satu indikator dengan kategori kuat yaitu indikator
 pertama. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran.11
 Berdasarkan
 penilaian kualitas hasil perhitungan IOC sebagai standar relatif dan mutlak, maka
 indikator-indikator yang akan digunakan untuk instrumen keterampilan
 metakognitif yaitu:
 1) Pada planning (perencanaan) menggunakan indikator kedua yaitu mendesain
 langkah-langkah cara dalam memecahkan masalah/ tugas yang diberikan.
 2) Pada monitoring (pemantauan) menggunakan indikator kedua yaitu
 menganalisis informasi yang penting dalam menyelesaikan masalah/tugas
 yang diberikan.
 3) Pada evaluation (evaluasi) menggunakan indikator pertama yaitu menilai
 pencapaian tujuan.
 2. Instrumen Tes
 Sebelum instrumen diberikan kepada sampel, instrumen terlebih dahulu diuji
 coba kepada responden, dalam hal ini di luar sampel yang sudah ditentukan. Uji
 coba ini dimaksudkan untuk memperoleh validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran
 dan daya pembeda instrumen sehingga instrumen dapat dipertimbangkan untuk
 digunakan atau tidak. Hasil rekapitulasi analisis butir soal instrumen dapat dilihat
 pada lampiran.12
 11
 Lampiran 6, Perhitungan IOC (Index Objective Congruence), h. 165. 12
 Lampiran 9, Rekapitulasi Analisis Butir Soal Keterampilan Metakognitif, h. 188.
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 a. Uji Validitas
 Data dikatakan valid manakala tes itu bersifat sahih, atau item-item tes mampu
 mengukur apa yang hendak di ukur.13
 Instrumen yang valid atau shahih memiliki
 validitas tinggi, sebaliknya instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas
 rendah.14
 Validitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:
 1) Validitas Konstruk
 Peneliti melakukan validasi konstruk (construct validity) dengan dosen ahli
 metakognitif dan ahli pendidikan IPA, adapun hasil validasi konstruk terdapat
 pada perubahan tata letak nomor soal, perubahan pertanyaan dan rubrik kunci
 jawaban pada sub kategori keterampilan metakognitif yaitu evaluation (evaluasi).
 2) Validasi ke Peserta didik
 Instrumen tes keterampilan metakognitif ini mengalami uji keterbacaan dan uji
 coba peserta didik. Uji keterbacaan instrumen tersebut dilakukan pada peserta
 didik kelas XII MIA dengan subyek tiga peserta didik kategori kognitif tinggi,
 tiga peserta didik kategori kognitif sedang, dan tiga peserta didik kategori kognitif
 rendah. Berdasarkan hasil uji keterbacaan, sebagian besar item dapat dipahami
 dengan baik, namun ada beberapa kata yang tidak dipahami sehingga dilakukan
 perbaikan dengan bahasa yang dapat dipahami sesuai dengan pendapat responden.
 Hasil validasi diuji cobakan kepada peserta didik dihitung secara kuantitatif
 menggunakan uji product moment dengan program ANATES. Penentuan kriteria
 validitas pada Tabel 3.6.15
 Tabel 3.6 Kriteria Validitas
 Rentang Nilai rxy Kriteria
 0,80 < rxy ≤ 1,00 Sangat Tinngi
 0,60 < rxy ≤ 0,80 Tinggi
 0,40 < rxy ≤ 0,60 Cukup
 0,20 < rxy ≤ 0,40 Rendah
 0,00 < rxy ≤ 0,20 Sangat Rendah
 13
 Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan Jenis, Metode dan Prosedur, (Jakarta:Kencana
 Prenada Media Group, 2014), Cet. 2, h. 254. 14
 Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan Edisi Ketiga, (Jakarta:
 Kencana Prenada Media Group, 2013), Cet. 3, h. 214. 15
 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012),
 Cet. 2, h. 89.
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 Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh koefisien korelasi soal keterampilan
 metakognitif tertinggi yaitu 0,72 (tinggi) dan koefisien korelasi soal kognitif
 tertinggi yaitu 0,75 (tinggi).
 b. Uji Reliabilitas
 Reliabilitas dapat diartikan sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat
 dipercaya dan konsisten.16
 Reliabilitas tes dikatakan tinggi jika skor yang
 diperoleh itu akurat atau tepat, hasil tes ulangan sama, dan dapat digeneralisasikan
 terhadap keadaan instrumen tes lain yang sejenis.17
 Penentuan kriteria reliabilitas
 instrumen ini berdasarkan Tabel 3.7.18
 Tabel 3.7 Kriteria Reliabilitas
 Koefisien Korelasi Kriteria
 0,00 ≤ r11 ≤ 0,20 Sangat Rendah
 0,20 ≤ r11 ≤ 0,40 Rendah
 0,40 ≤ r11 ≤ 0,70 Sedang
 0,70 ≤ r11 ≤ 0,90 Tinggi
 0,90 ≤ r11 ≤ 1,00 Sangat Tinggi
 Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh reliabilitas soal keterampilan
 metakognitif sebesar 0,89 (tinggi) dan reliabilitas soal kognitif sebesar 0,63
 (sedang).
 c. Tingkat Kesukaran
 Menganalisis tingkat kesukaran soal artinya mengkaji soal-soal tes dari segi
 kesulitannya sehingga dapat diperoleh soal-soal mana yang termasuk mudah,
 sedang, dan sukar.19
 Penentuan kriteria tingkat kesukaran pada Tabel 3.720
 dan
 hasil perhitungan tingkat kesukaran dapat dilihat pada Tabel 3.8.
 16
 Ahmad Sofyan, Tonih Feronika, dan Burhanudin Milama, Evaluasi Pembelajaran IPA
 Berbasis Kompetensi, (Jakarta: UIN Jakarta Press, 2006), Cet. 1, h. 105. 17
 Setyosari, op.cit., h. 208. 18
 Yanti Herlanti, Tanya Jawab Seputar Penelitian Pendidikan Sains, (Jakarta: FITK IPA
 UIN Syarif Hidayatullah, 2014), h. 55. 19
 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja
 Rosdakarya, 2011), Cet. 16, h.135. 20
 Ibid., h. 137.
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 Tabel 3.8 Kriteria Tingkat Kesukaran
 Rentang Nilai Kriteria
 0,71 ≤ r11< 1,00 Mudah
 0,31 ≤ r11 < 0,70 Sedang
 0,00 ≤ r11< 0,30 Sukar
 Berdasarkan perhitungan diperoleh hasil tingkat kesukaran soal keterampilan
 metakognitif terendah yaitu 0,24 (sukar) dan tingkat kesukaran soal kognitif
 terendah yaitu 0,42 (sedang). Hasil uji tingkat kesukaran dapat dilihat pada Tabel
 3.9.
 Tabel 3.9 Hasil Uji Tingkat Kesukaran
 Kategori Soal Kognitif Keterampilan Metakognitif
 Jumlah Soal Nomor Soal Jumlah Soal Nomor Soal
 Sukar 0 - 1 1.1
 Sedang 3 2.3, 3.3, 5.3 15
 1.2, 2.1, 2.4 a,
 2.4 b, 3.1, 3.2,
 3.4 a, 3.4 b,
 4.1, 4.4 a, 4.4
 b, 5.1, 5.2, 5.4
 a, 5.4 b
 Mudah 2 1.3, 4.3 4 1.4 a, 1.4 b,
 2.2, 4.2
 d. Daya Pembeda
 Analisis daya pembeda mengkaji butir-butir soal dengan tujuan untuk
 mengetahui kesanggupan soal dalam membedakan peserta didik yang tergolong
 mampu (tinggi prestasinya) dengan peserta didik yang tergolong kurang atau
 lemah prestasinya.21
 Penentuan kriteria daya pembeda soal ditunjukan pada Tabel
 3.10.22
 Tabel 3.10 Kriteria Daya Pembeda
 Rentang Nilai Kriteria
 0,00 – 0,20 Buruk
 0,21 – 0,40 Cukup
 0,41 – 0,70 Baik
 0,71 – 1,00 Baik Sekali
 21
 Ibid., h. 141. 22
 Arikunto, op.cit., h.232.
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 Berdasarkan perhitungan diperoleh hasil daya pembeda soal keterampilan
 metakognitif terendah yaitu 0,17 (buruk) dan daya pembeda soal kognitif terendah
 yaitu 0,22 (cukup). Hasil uji daya pembeda dapat dilihat pada Tabel 3.11.
 Tabel 3.11 Hasil Uji Daya Pembeda
 Kategori Soal Kognitif Keterampilan Metakognitif
 Jumlah Soal Nomor Soal Jumlah Soal Nomor Soal
 Buruk 0 - 4 1.1, 4.2, 5.4 a,
 5.4 b
 Cukup 3 1.3, 2.3, 5.3 11
 2.1, 2.2, 2.4 a,
 2.4 b, 3.2, 3.4
 a, 3.4 b, 4.1,
 4.4 a, 4.4 b,
 5.1
 Baik 2 3.3, 4.3 2 1.4 a, 1.4 b
 Baik Sekali 0 - 3 1.2, 3.1, 5.2
 I. Teknik Analisis Data
 Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau
 sumber lain terkumpul. Kegiatan dalam menganalisis data adalah
 mengelompokkan data, mentabulasi data, menyajikan data, melakukan
 perhitungan, dan menguji hipotesis yang telah diajukan.23
 Pengolahan data
 kuantitatif menggunakan analisis statistik. Analisis statistik yang digunakan
 adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing
 integrasi strategi Reading Questioning and Answering (RQA) terhadap
 keterampilan metakognitif peserta didik, analisis tersebut yaitu :
 1. Analisis Data Instrumen Tes
 a. Uji N-Gain
 Gain adalah selisih antara nilai posttest dan pretest. Gain menunjukkan
 peningkatan pemahaman/penguasaan konsep peserta didik setelah pembelajaran
 yang dilakukan guru. Untuk menghindari hasil kesimpulan yang akan
 menimbulkan bias penelitian, maka digunakan Normal Gain. Data pretest dan
 23
 Sugiyono, op. cit., h. 207.
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 posttest yang masih berupa skor, dikonversi terlebih dahulu menjadi nilai dengan
 menggunakan rumus:24
 Setelah nilai yang diperoleh, kemudian dilakukan perhitungan N – Gain
 dengan rumus:25
 Terdapat tiga kategorisasi perolehan skor gain ternormalisasi, yaitu:
 Tabel 3.12 Kriteria Perhitungan N-Gain26
 Nilai N-gain Kriteria
 g > 0,7 Tinggi
 0,3 ≤ g ≤ 0,7 Sedang
 g < 0,3 Rendah
 b. Perhitungan Tingkat Ketercapaian
 Perhitungan tingkat ketercapaian keterampilan metakognitif dan kognitif
 dilakukan untuk mengetahui tingkat penguasaan keterampilan metakognitif dan
 kognitif peserta didik setelah proses pembelajaran berlangsung. Perhitungan
 persentase ketercapaian keterampilan metakognitif dilakukan per sub kategori
 keterampilan metakognitif (planning, monitoring, dan evaluation), sedangkan
 perhitungan persentase ketercapaian kognitif dilakukan per sub konsep
 pembelajaran. Perhitungan nilai ketercapaian dilakukan dengan rumus:27
 Keterangan: NP : Nilai persen yang dicari/ diharapkan
 R : Skor mentah yang diperoleh peserta didik
 SM : Skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan
 24
 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan. (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003),
 Ed. 1 Cet. 4 h. 318. 25
 Richard R. Hake, Analyzing Change/Gain Scores, Dept. Of Physics, Indiana University, p.
 1, diakses dari http://www.physics.indiana.edu/~sdiAnalyzingChangeGain-pdf, pada 24 Mei 2018
 pukul 14.33 WIB. 26
 Ibid. 27
 M. Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teori Evaluasi Pengajaran. (Bandung: PT.
 Remaja Rosdakarya, 2010), Cet. 16, h. 102.
 http://www.physics.indiana.edu/~sdiAnalyzingChangeGain-pdf

Page 18
                        

45
 100 : Bilangan tetap
 Penentuan kriteria nilai ketercapaian ditunjukan pada Tabel 3.13.28
 Tabel 3.13 Kriteria Ketercapaian
 Nilai Nilai Ketercapaian (%) Kriteria
 86 – 100 Sangat Baik
 76 – 85 Baik
 60 – 75 Cukup
 55 – 59 Kurang
 ≤ 54 Kurang Sekali
 c. Uji Prasyarat Analisis
 Sebelum melakukan uji hipotesis, maka terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat
 analisis untuk menentukan rumus statistik yang akan digunakan dalam uji
 hipotesis tersebut. Uji prasyarat ini meliputi uji normalitas dan uji homogenitas.
 1) Uji Normalitas
 Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang diuji
 berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan adalah uji
 Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan SPSS versi 22. Data berdistribusi normal
 jika probabiltas > 0.05, sebaliknya data tidak berdistribusi normal jika probabilitas
 ≤ 0.05.29
 Jika keseluruhan data (sig) yang diperoleh adalah normal, maka uji
 statistik lanjutan yang digunakan adalah uji parametrik. Namun, jika data
 berdistribusi tidak normal, maka uji statistik selanjutnya menggunakan uji
 nonparametrik.30
 2) Uji Homogenitas
 Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah kedua kelompok peserta
 didik (eksperimen dan kontrol) dalam penelitian berasal dari populasi yang
 homogen atau tidak. Uji homogenitas yang digunakan adalah Levene’s Test pada
 SPSS versi 22. Uji homogenitas ini mengenai sama tidaknya variansi-variansi dua buah
 distribusi atau lebih.
 28
 Ibid., h. 103. 29
 Kadir, Statistika Terapan: Konsep, Contoh, dan Analisis Data dengan Program
 SPSS/Lisrel dalam Penelitian, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), Cet. 2, h. 156. 30
 Herlanti, op. cit., h. 75.
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 d. Uji Hipotesis
 Uji hipotesis dilakukan setelah dilakukan uji prasyarat, jika data yang didapat
 dari uji normalitas dan homogenitas itu normal dan homogen maka statistika yang
 digunakan adalah statistika parametrik, akan tetapi jika data yang didapatkan tidak
 normal maka statistika yang digunakan adalah statistik non-paramentrik.
 1) Statistika Parametrik
 Teknik analisis yang digunakan dalam statistika parametrik ini menggunakan
 uji t pada taraf signifikan 5%. Uji t adalah suatu tes statistik yang memungkinkan
 kita membandingkan dua skor rata-rata, untuk menentukan probabilitas (peluang)
 bahwa perbedaan antara dua skor rata-rata merupakan perbedaan yang nyata
 bukannya perbedaan yang terjadi secara kebetulan.31
 2) Statistika Nonparametrik
 Teknik analisis data yang digunakan dalam statistika nonparametrik ini
 dengan menggunakan uji Mann Whitney (U). Uji Mann Whitney (U) adalah uji
 non-paramentrik yang tergolong kuat sebagai pengganti uji t.32
 Tes Mann-
 Whitney U membandingkan dua sampel untuk memperoleh kemungkinan
 perbedaan-perbedaan signifikansi.33
 2. Analisis Data Instrumen Nontes
 a) Lembar Kerja Peserta didik (LKPD)
 LKPD pada penelitian ini berupa hasil selama proses perlakuan diberikan.
 Pada kelas eksperimen diberikan jenis LKPD model inkuiri terbimbing yang
 terintegrasi dengan strategi Reading Questioning and Answering (RQA),
 sedangkan pada kelas kontrol diberikan LKPD model inkuiri terbimbing. Nilai
 LKPD diperoleh dari hasil diskusi kelompok selama dua kali pertemuan. Rubrik
 penilaian LKPD dapat dilihat pada Tabel 3.14.34
 31
 Setyosari, op.cit., h. 249. 32
 Kadir, op.cit., h. 489. 33
 Setyosari, op.cit., h. 254. 34
 Lampiran 20, Rubrik Lembar Kerja Peserta didik (LKPD) Kelas Eksperimen dan Kontrol,
 h. 255.
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 Tabel 3.14 Rubrik Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
 No Aspek Inkuiri Terbimbing Skor Maksimal
 LKPD I LKPD II
 1 Inisiasi - -
 2 Seleksi 10 10
 3 Eksplorasi 3 7
 4 Formulasi 24 24
 5 Koleksi 15 39
 6 Presentasi 3 3
 7 Penilaian 5 5
 Jumlah 60 88
 Selanjutnya untuk penilaian LKPD per pertemuan, skor yang didapatkan
 masing-masing kelompok kemudian dikonversi ke dalam nilai denga rumus:35
 Kriteria penilaian LKPD dapat dilihat pada tabel 3.15.36
 Tabel 3.15 Kriteria Penilaian Lembar Kerja Peserta didik
 No. Kriteria Kriteria
 1 80 – 100 Baik Sekali
 2 66 – 79 Baik
 3 56 – 65 Cukup
 4 40 – 55 Kurang
 5 30 – 39 Kurang Sekali
 Penerapan RQA dalam penelitian ini, didefinisikan secara operasional sebagai
 skor RQA selama proses pembelajaran materi sistem pencernaan makanan pada
 manusia, dan hanya dilakukan di kelas eksperimen secara individu. Skor RQA
 diukur dengan teknik nontes dan analisis data RQA dilakukan dengan
 menganalisis rubrik RQA. Rubrik digunakan untuk mengetahui sejauh mana
 peningkatan keterampilan metakognitif peserta didik pada setiap pertemuan,
 35
 Sudijono, loc.cit. 36
 Arikunto, op.cit., h.281.
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 bukan untuk menilai benar atau salahnya RQA yang telah dikerjakan oleh peserta
 didik. Rubrik RQA dibagi menjadi dua, yakni penilaian untuk ringkasan dapat
 dilihat pada Tabel 3.16 dan penilaian untuk pertanyaan dan jawaban dapat dilihat
 pada Tabel 3.17.37
 Tabel 3.16 Rubrik RQA untuk Ringkasan
 Skor Kriteria Penilaian
 4 Poin utama bahan yang diringkas tergambarkan secara sukses dengan
 baik dan sewajarnya.
 Bahan yang disajikan teringkas secara sistematis.
 Bahasa dan kalimat yang digunakan adalah bahasa mereka.
 Bahasa dan kalimat yang digunakan berdasarkan tatabahasa yang baik
 dan benar.
 3 Poin utama bahan yang diringkas tergambarkan secara sukses dengan
 sewajarnya.
 Bahan yang disajikan kurang teringkas secara sistematis.
 Bahasa dan kalimat yang digunakan adalah bahasa seperti di naskah.
 Beberapa bahasa dan kalimat yang digunakan tidak menggunakan
 tatabahasa yang baik dan benar.
 2 Poin utama bahan yang diringkas tergambarkan secara sukses atau tidak
 tergambar dengan sukses tetapi mengarah ke benar.
 Bahan yang disajikan kurang teringkas secara sistematis atau tidak
 teringkas secara sistematis.
 Sebagian besar bahasa dan kalimat yang digunakan seperti di naskah.
 Sebagian besar bahasa dan kalimat yang digunakan tidak menggunakan
 tatabahasa yang baik dan benar.
 1 Poin utama bahan yang diringkas tidak tergambar dengan sukses.
 Bahan yang disajikan tidak teringkas secara sistematis.
 Semua bahasa dan kalimat yang digunakan seperti di naskah.
 bahasa dan kalimat yang digunakan tidak menggunakan tatabahasa yang
 baik dan benar.
 0 Tidak menyerahkan tugas.
 Tabel 3.16 merupakan rubrik untuk ringkasan dengan rentang skor 0
 sampai 4. Selanjutnya rubrik untuk pertanyaan dan jawaban dengan rentang skor 0
 sampai 7 dapat dilihat pada Tabel 3.17.
 37
 H. Sumampouw, M. Rengkuan, dan AD. Corebima, “Metacognition Skill Develompment
 in Genetic Lecture at the State University of Malang Indoneisia”, International Journal of
 Educational Policy Research and Review, Vol. 3, No. 3, ISSN 2360-7076, May 2016, pp. 36-37,
 diakses dari http://www.journalissuses.org/IJEPRR pada 28 Agustus 2017 pukul 9.20 WIB.
 http://www.journalissuses.org/IJEPRR
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 Tabel 3.17 Rubrik RQA untuk Pertanyaan dan Jawaban
 Skor Kriteria Penilaian
 7 Pertanyaan yang ditanyakan berhubungan dengan konten utama bahan
 yang diringkas.
 Pertanyaan dikelompokkan sebagai pertanyaan tingkat tinggi.
 Kalimat pertanyaan mengikuti aturan tatabahasa yang baik dan benar.
 Jawaban benar/salah dan mengikuti aturan tatabahasa yang baik dan
 benar.
 6 Pertanyaan yang ditanyakan berhubungan dengan konten utama bahan
 yang diringkas.
 Pertanyaan dikelompokkan sebagai pertanyaan tingkat rendah.
 Kalimat pertanyaan mengikuti aturan tatabahasa yang baik dan benar.
 Jawaban benar/salah dan mengikuti aturan tatabahasa yang baik dan
 benar.
 5 Pertanyaan yang ditanyakan berhubungan dengan konten utama bahan
 yang diringkas.
 Pertanyaan dikelompokkan sebagai pertanyaan tingkat tinggi atau
 pertanyaan tingkat rendah.
 Kalimat pertanyaan kurang mengikuti atau tidak mengikuti aturan
 tatabahasa yang baik dan benar.
 Jawaban benar atau salah dan kurang mengikuti aturan tatabahasa yang
 baik dan benar.
 4 Pertanyaan yang ditanyakan kurang atau tidak berhubungan dengan
 konten utama bahan yang diringkas.
 Pertanyaan dikelompokkan sebagai pertanyaan tingkat tinggi.
 Kalimat pertanyaan mengikuti aturan tatabahasa yang baik dan benar.
 Jawaban benar/salah dan mengikuti aturan tatabahasa yang baik dan
 benar.
 3 Pertanyaan yang ditanyakan kurang atau tidak berhubungan dengan
 konten utama bahan yang diringkas.
 Pertanyaan dikelompokkan sebagai pertanyaan tingkat tinggi.
 Kalimat pertanyaan kurang mengikuti atau tidak mengikuti aturan
 tatabahasa yang baik dan benar.
 Jawaban benar atau salah dan kurang mengikuti aturan tatabahasa yang
 baik dan benar.
 2 Pertanyaan yang ditanyakan kurang atau tidak berhubungan dengan
 konten utama bahan yang diringkas.
 Pertanyaan dikelompokkan sebagai pertanyaan tingkat rendah.
 Kalimat pertanyaan mengikuti aturan tatabahasa yang baik dan benar.
 Jawaban benar atau salah tetapi mengikuti atau kurang mengikuti aturan
 tatabahasa yang baik dan benar.
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 Skor Kriteria Penilaian
 1 Pertanyaan yang ditanyakan kurang atau tidak berhubungan dengan
 konten utama bahan yang diringkas.
 Pertanyaan dikelompokkan sebagai pertanyaan tingkat rendah.
 Kalimat pertanyaan kurang mengikuti atau tidak mengikuti aturan
 tatabahasa yang baik dan benar.
 Jawaban benar atau salah tetapi mengikuti atau kurang mengikuti aturan
 tatabahasa yang baik dan benar.
 0 Tidak ada pertanyaan.
 Skor yang didapatkan oleh peserta didik kemudian dikonversi menjadi nilai
 dengan menggunakan rumus:38
 Nilai yang diperoleh kemudian dikonversi ke dalam bentuk persentase dengan
 menggunakan rumus:39
 Keterangan: NP : Nilai persen yang dicari/ diharapkan
 R : Skor mentah yang diperoleh peserta didik
 SM : Skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan
 100 : Bilangan tetap
 Penentuan kriteria nilai RQA ditunjukan pada Tabel 3.18.40
 Tabel 3.18 Kriteria Nilai RQA
 Nilai Nilai RQA Kriteria
 86 – 100 Sangat Baik
 76 – 85 Baik
 60 – 75 Cukup
 55 – 59 Kurang
 ≤ 54 Kurang Sekali
 38
 Sudijono, loc.cit. 39
 Purwanto, loc.cit. 40
 Ibid., h. 103.
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 b) Lembar Observasi
 Lembar observasi kegiatan pembelajaran terbagi menjadi dua, yaitu kegiatan
 peneliti dan kegiatan peserta didik. Berikut rumus penilaian yang digunakan untuk
 menghitung nilai hasil observasi guru maupun peserta didik:41
 Keterangan: NP : Nilai persen yang dicari/ diharapkan
 R : Skor mentah yang diperoleh peserta didik
 SM : Skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan
 100 : Bilangan tetap
 J. Hipotesis Statistik
 Dalam uji hipotesis statistik, yang diuji adalah hipotesis nol, hipotesis yang
 menyatakan tidak ada perbedaan antara data sampel dan data populasi.42
 Hipotesis
 yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
 Keterangan:
 μ1: Rata-rata keterampilan metakognitif peserta didik pada kelas eksperimen
 μ2: Rata-rata keterampilan metakognitif peserta didik pada kelas kontrol
 H0: Tidak terdapat pengaruh penugasan strategi Reading Questioning and
 Answering (RQA) dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap
 keterampilan metakognitif peserta didik pada konsep sistem pencernaan.
 Ha: Terdapat pengaruh penugasan strategi Reading Questioning and Answering
 (RQA) dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap keterampilan
 metakognitif peserta didik pada konsep sistem pencernaan.
 41
 Purwanto, op.cit., h. 102. 42
 Sugiyono, op.cit., h. 99.
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